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(1)Pengertian Biaya
"Biaya adalah mengukur pengorbanan ekonomis yang dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi".(L. Gayle Rayburn, 1999:4) Mulyadi (1999:8-10)
Biaya adalah kas atau nilai ekuivalen kas yang dikorbankan untuk barang atau jasa yang diharapkan membawa keuntungan masa ini dan masa datang untuk organisasi.(Hansen, 2000:38)
Dalam arti luas. Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam satuan uang yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu. 
Dalam arti sempit Biaya dapat diartikan sebagai pengorbanan sumber ekonomi untuk memperoleh aktiva. 
Untuk membedakan pengertian biaya dalam arti luas, pengorbanan sumber ekonomi untuk memperoleh aktiva ini disebut dengan istilah harga pokok. 
(2) Pengertian Biaya Mutu
Biaya mutu (Cost of quality) adalah biaya yang ditimbulkan karena mungkin atau telah dihasilkan produk yang jelek mutunya. (Hansen, 1997:7) 
Biaya Mutu adalah Biaya yang terjadi / akan terjadi karena mutu yang buruk (biaya yang berhubungan dengan penciptaan, pengidentifikasian, perbaikan dan pencegahan kerusakan)
Pengertian Mutu
Mutu adalah gabungan dari karakteristik atau ciri-ciri tambahan lainnya dari suatu produk atau jasa yang membuat produk atau jasa yang membuat produk dan jasa tersebut manipu memenuhi dan memuaskan kebutuhan.(Heizer 1996:78)
Mutu adalah tingkat baik buruknya sesuatu. Mutu dapat pula didefinisikan sebagai tingkat keunggulan. Jadi mutu adalah ukuran relatif kebaikan. (Supriyono, 1997:337).
Menurut Sofjan Assauri (Assauri, 1998 : 205) pengertian mutu adalah sebagai berikut : Mutu atau kualitas dapat diartikan sebagai faktor-faktor yang terdapat dalam suatu barang atau hasil yang menyebabkan barang atau hasil tersebut sesuai dengan tujuan untuk apa barang atau hasil itu dimaksudkan atau dibutuhkan.
Pengertian mutu dapat didefinisikan dalam beberapa cara, tergantung bagaimana cara orang memandang mutu itu sendiri. 
1. Dari sudut pandang pelanggan, mutu sering dihubungkan dengan nilai, kegunaan maupun harganya. Suatu produk dikatakan bermutu apabila produk tersebut mempunyai nilai, kegunaan serta harga yang terjangkau. 
2. Sedangkan dari sudut pandang produsen, mutu dihubungkan dengan rancangan dan pembuatan suatu produk untuk memenuhi kebutuhan pelanggan.
DEFINISI MUTU
Mutu  tingkat baik/buruknya sesuatu
Produk bermutu  produk yang memenuhi berbagai harapan pelanggan
(3)Hansen (1997:6-7) mengidentifikasikan delapan dimensi mutu produk atau jasa:
1. Kinerja (Performance); Adalah tingkat konsistensi dan kebaikan fungsi-fungsi produk.
2. Estetika (Aesthetics); Berhubungan dengan penampilam wujud produk (misalnya, gaya dan keindahan) serta penampilan fasilitas, peralatan, personalia, dan materi komunikasi yang berkaitan dengan jasa.
3. Kemudahan perawatan dan perbaikan (Serviceability); Berkaitan dengan tingkat kemudahan merawat dan memperbaiki produk.
4. Keunikan (Features); Adalah karakteristik produk yang berbeda secara fungsional dari produk-produk sejenis.
5. Reliabilitas (Reliability); Adalah probabilitas produk atau jasa menjalankan fungsi dimaksud dalam jangka waktu tertentu.
6. Durabilitas (Durability); Sebagai umur manfaat dari fungsi produk.
7. Tingkat kesesuaian (Quality of conformance); Adalah ukuran mengenai apakah sebuah produk atau jasa telah memenuhi spesifikasinya.
8. Pemanfaatan (Fitness for use); Adalah kecocokan dari sebuah produk menjalankan fungsi-fungsi sebagaimana yang diiklankan.
(4)Jenis mutu :
1. Mutu Rancangan (Quality of Design)  suatu fungsi berbagai spesfikasi produk
Misalnya : 
Fungsi jam tangan  Untuk menunjukkan waktu
Tetapi 2 jam dengan beda merek akan berbeda spesifikasinya. Satu terbuat dari baja, tali kulit dan lainnya dari stainless steel, tali rantai dll)
Atau
Mobil Suzuki dan BMW sama fungsinya untuk transport, namun keduanya punya mutu rancangan berbeda
Umumnya tinggi / rendahnya mutu rancangan ditunjukkan dengan dua cara :
1. Tingginya biaya pemanufakturan
2. Tingginya harga jual
2. 	Mutu Kesesuaian (Quality of Conformance)  Suatu ukuran bagaimana suatu produk memenuhi berbagai persyaratan / spesifikasi  “mutu” yang secara umum dikenal !!
 Jika suatu produk memenuhi semua spesifikasi rancangan, produk tersebut cocok untuk digunakan.
Contohnya :
Seseorang membeli jam ELLE dan berharap jam tersebut berfungsi untuk jangka panjang. Tetapi saat pertama diputar kuncinya, gagang putaran tsb putus dan secara konsisten menyimpang 20 menit/hari. 
Jenis penilaian mutu apa yang dibuat pelanggan tsb ?
 	Ketidaksesuaian untuk penuhi persyaratan biasanya timbulkan masalah besar bagi perusahaan
 Jika para ahli bicara “peningkatan mutu” artinya: sebagai pengurangan kejadian ketidaksesuaian dengan harapan pelanggan.
Kategori Biaya Mutu
Menurut Vincent (2002:169-171) biaya mutu dapat dikategorikan ke dalam empat jenis, yaitu:
1.   Biaya Kegagalan Internal (Internal Failure Costs)
   Yaitu biaya-biaya yang berhubungan dengan kesalahan dan nonkonformasi (errors and nonconformance) yang ditemukan sebelum menyerahkan produk itu ke pelanggan. Biaya-biaya ini tidak akan muncul apabila tidak ditemukan kesalahan atau nonkonformasi dalam produk sebelum pengiriman. 
Contoh dari biaya kegagalan internal adalah:
• Scrap
Biaya yang dikeluarkan untuk tenaga kerja, material, dan biasanya overhead pada produk cacat yang secara ekonomis tidak dapat diperbaiki kembali. Terdapat banyak ragam nama dari jenis ini, yaitu: scrap, cacat, pemborosan, usang, dll.
• Pekerjaan ulang (Rework)
Biaya yang dikeluarkan untuk memperbaiki kesalahan (mengerjakan ulang) produk agar memenuhi spesifikasi yang ditentukan.
• Analisis Kegagalan (Failure Analysis)
Biaya yang dikeluarkan untuk menganalisis kegagalan produk guna menentukan penyebab-penyebab kegagalan itu.
• Inspeksi Ulang dan Pengujian Ulang (Reinspection and Retesting)
Biaya-biaya yang dikeluarkan untuk inspeksi ulang dan pengujian ulang produk yang telah mengalami pengerjaan ulang atau perbaikan kembali.
• Downgrading
Selisih antara harga jual normal dan harga yang dikurangi karena alasan kualitas.
• Avoidable Process Losses
Biaya-biaya kehilangan yang terjadi, meskipun produk itu tidak cacat (konformans), sebagai contoh: kelebihan bobot produk yang diserahkan ke pelanggan karena variabilitas dalam peralatan pengukuran, dll.

2. Biaya kegagalan Eksternal (External Failure Costs)
   Yaitu biaya-biaya yang berhubungan dengan kesalahan dan nonkonformasi (errors and nonconformance) yang ditemukan setelah produk itu diserahkan ke pelanggan. Biaya-biaya ini tidak akan muncul apabila tidak ditemukan kesalahan atau nonkonformasi dalam produk setelah pengiriman. Contoh dari biaya kegagalan eksternal adalah:
• Jaminan (Warranty)
Biaya yang dikeluarkan untuk penggantian atau perbaikan kembali produk yang masih berada dalam masa jaminan.
• Penyelesaian Keluhan (Complaint Adjustment)
Biaya-biaya yang dikeluarkan untuk penyelidikan dan penyelesaian keluhan yang berkaitan dengan produk cacat.
• Produk Dikembalikan (Returned Product)
Biaya-biaya yang berkaitan dengan penerimaan dan penempatan produk cacat yang dikembalikan oleh pelanggan.
• Allowances
Biaya-biaya yang berkaitan dengan konsesi pada pelanggan karena produk yang berada dibawah standar kualitas yang sedang diterima oleh pelanggan atau yang tidak memenuhi spesifikasi dalam penggunaan.

3. Biaya Penilaian (Appraisal Costs)
   Yaitu biaya-biaya yang berhubungan dengan penentuan derajat konfirmasi terhadap persyaratan kualitas (spesifikasi yang ditetapkan). 
   Contoh dari biaya penilaian adalah:
• Inspeksi dan Pengujian Kedatangan Material
Biaya-biaya yang berkaitan dengan penentuan kualitas dari material yang dibeli, melalui inspeksi pada saat penerimaan, melalui inspeksi yang dilakukan pada pemasok, atau raelalui inspeksi yang dilakukan oleh pihak ketiga.
• Inspeksi dan Pengujian Produk; dalam Proses Biaya-biaya yang berkaitan dengan evaluasi tentang konformansi produk dalam proses terhadap persyaratan kualitas (spesifikasi) yang ditetapkan.
• Inspeksi dan Pengujian Produk Akhir
Biaya-biaya yang berkaitan dengan evaluasi tentang konformansi produk akhir terhadap persyaratan kualitas (spesifikasi) yang ditetapkan.
• Audit Kualitas Produk
Biaya-biaya untuk raelakukan audit kualitas pada produk dalam proses atau produk akhir.
• Pemeliharaan Akurasi Peralatan Pengujian
Biaya-biaya dalam melakukan kalibrasi (penyesuian) untuk mempertahankan akurasi instrument pengukuran dan peralatan.
• Evaluasi Stok
4. Biaya Pencegahan (Prevention Costs) 
Yaitu biaya-biaya yang berhubungan dengan upaya pencegahaan kegagalan internal maupun eksternal, sehingga meminimumkan biaya kegagalan internal dan biaya kegagalan eksternal. Contoh dari biaya pencegahan adalah 
• Perencanaan Kualitas
Biaya-biaya yang berkaitan dengan aktivitas perencanaan kualitas secara keseluruhan, termasuk penyiapan prosedur-prosedur yang diperlukan untuk mengkomunikasikan rencana kualitas ke seluruh pihak yang berkepentingan.
• Tinjauan-Ulang Produk Baru (New-Product Review)
Biaya-biaya yang berkaitan dengan rekayasa keandalan (reliability engineering) dan aktivitas-aktivitas lain yang bekaitan dengan kualitas yang berhubungan dengan pemberitahuan desain baru.
• Pengendalian Proses
Biaya-biaya inspeks.L dan pengujian dalam proses untuk menentukan status dari proses (kapabilitas proses), bukan status dari produk.
• Audit Kualitas
Biaya-biaya yang berkaitan dengan evaluasi atas pelaksanaan aktivitas dalam rencana kualitas secara keseluruhan.
• Evaluasi Kualitas Pemasok
Biaya-biaya yang berkaitan dengan evaluasi terhadap pemasokan sebelum pemilihan pemasok, audit terhadap aktivitas-aktivitas selama kontrak, dan usaha-usaha lain yang berkaitan dengan pemasok.
• Pelatihan
Biaya-biaya yang berkaitan dengan penyiapan dan pelaksanaan program-program pelatihan yang berkaitan dengan kualitas.
(5)Mengukur Biaya Mutu
Menurut Hansen (1997; 9-11) biaya mutu diklasifikasikan sebagai biaya yang terlihat dan yang tersembunyi. 
Biaya mutu yang terlihat (observasi quality cost)adalah biaya yang disajikan dalam cacatan akuntansi organisasi. 
Biaya mutu tersembunyi (hidden cost) adalah biaya oportunitas yang terjadi karena mutu jelek (biaya oportunitas biasanya tidak disajikan dalam cacatan akuntansi).
Metode dalam mengukur biaya mutu yang tersembunyi:
1. Metode Pengganda
Mengasumsikan bahwa total biaya produk gagal adalah beberapa kali lipat dari biaya produk gagal yang diukur: Total biaya produk gagal = £(biaya produk gagal eksternal yang diukur). Dimana k adalah angka pengganda.
2. Metode Penelitian Pasar
Digunakan untuk menilai pengaruh mutu yang jelek terhadap penjualan dan pangsa pasar. Hasil penelitan pasar dapat digunakan untuk memperkirakan hilangnya laba dimasa depan akibat mutu yang jelek.
3. Fungsi Rugi Mutu Taguchi
Definisi tanpa cacat tradisional mengasumsikan bahwa biaya mutu yang tersembunyi hanya terjadi atas unit-unit yang menyimpang jauh dari batas spesifikasi atas dan bawah.
Persamaan dalam Fungsi rugi mutu Taguchi
L = k ( y – t )2
Dimana:
L = kerugian yang diderita sebagai parameter kualitas menyimpang fromtarget
y = kinerja karakteristik (nilai bunga)
t = nilai target (nilai ideal)
k = koefisien kehilangan kualitas

Manfaat Biaya Mutu
Menurut Supriyono {1997:387-388} pelaporan biaya mutu mempunyai tujuan untuk meningkatkan dan memungkinkan perencanaan, pengendalian, dan pembuatan keputusan manajerial. 
Contoh untuk memutuskan penerapan program pemilihan pemasokan dalam rangka meningkatkan mutu masukan bahan, manajer memerlukan penilaian terhadap:
a. Biaya mutu saat ini untuk setiap elemen maupun setiap kelompok
b. Tambahan biaya yang berhubungan dengan program tersebut
c. Penghematan yang diproyeksi untuk elemen maupun setiap kelompok biaya.
Selain itu manfaat biaya mutu untuk pembuatan keputusan implementasi program mutu dan untuk mengevaluasi keefektifan program tersebut jika dilaksanakan.
Manfaat biaya mutu untuk pembuatan keputusan strategik dan untuk menganalisa biaya-volume-laba.
LAPORAN BIAYA MUTU  Tentukan sudah optimal atau belum ?
 Signifikansi keuangan dari biaya mutu dapat ditaksir dengan mudah, yaitu dengan menggambarkan biaya-biaya tersebut dalam bentuk persentase dari sales rill.
 Biaya mutu dapat dikecilkan guna tingkatkan laba, tetapi penurunan biaya mutu harus diikuti dengan peningkatan waktu
Ada 2 (dua) pandangan tentang biaya mutu yang Optimal :
1. Acceptable Quality Level  Tradisional
2. Total Quality Control (TQC)  Modern
· Distribusi Optimal Biaya Mutu  Pandangan Tradisional AQL
 Berdasarkan banyak ahli yang mengataka bahwa biaya mutu yang optimal diperoleh dari keseimbangan optimal antara ke-4 biaya mutu (biaya pencegahan, penilaian dan kegagalan)  jika biaya pencegahan dan penilaian menaik, maka biaya kegagaln akan turun.
· Distribusi Optimal Biaya Mutu (Pandangan Kelas Dunia / Modern)  TQC
 Dalam persaingan global, “mutu” dapat dijadikan sebagi keunggulan daya saing, sehingga perusahaan ingin tingkatkan mutu produk sekaligus menurunkan biaya mutu, sehingga manajer harus ubah pendekatan biaya mutunya
 Mengakui bahwa tingkat optimal biaya mutu terjadi JIKA TIDAK ADA PRODUK YANG RUSAK (zero defect)
Misalkan :
PT. JOYA mau tingkatkan mutu masukan bahan mentah dengan mencri produk yang bisa memenuhi standart perusahaan. Tapi hasilnya perusahaan keluarkan biaya untuk cari pemasok tersebut misalna untuk menelaah pemasok, komunikasi, negoisasi kontrak dll (biaya pencegahan dan penilaian tinggi) tetapi saat diimplementasikan, mulai biaya-biaya tersebut menurun diikuti oleh pengurangan biaya kegagalan, seperti rework yang kurang, keluhan pelanggan yang menurun.
Kemudian perusahaan bisa putuskan untuk mengurangi biaya inspeksi penerimaan bahan, aktivitas penerimaan produk dll (kurangi biaya penilaian) yang kemudian perusahaan dapat menurunkan semua kelompok biaya mutunya dan sekaligus mutu produk meningkat secara otomatis.
PENGGUNAAN INFORMASI BIAYA MUTU
Biaya mutu  biaya, sehingga penggunaan informasi biaya mutu dapat berguna untuk keputusan-keputusan yang berhubungan dengan biaya seperti :
(a) Pembuatan keputusan Stratejik (harga jual)
(b) Perencanan laba
(c) Pengendalian
Manfaat Informasi biaya mutu sebagai pengendalian :
1. Mengevaluasi kinerja manajerial / lihat umpan balik kerja manajer supaya bisa dikoreksi
2. Memberi tanda-tanda tentang masalah-masalah yang bisa timbul di masa yad
(6)PEMILIHAN STANDART MUTU
Perusahaan bisa memilih standar mutu yang mau ditegakkan, yaitu :
(1) Pendekatan Tradisional
 	Standart mutu yang dianggap tepat adalah Acceptable Quality Level (AQL) adalah akronim untuk Tingkat Kualitas diterima, yang berarti standar kualitas terendah diperbolehkan ketika barang sampel secara terus menerus seluruh produksi untuk produk yang diproduksi dan dijual.
Perlu direnungkan :
· Mengapa perusahaan harus merencanakan untuk produk ada yang rusak ?
· Apakah ada yang mau terima jika tau ada produk yang rusak dalam pesanannya ?
· Bayangkan jika ini diterapkan di RS, menakutkan bukan ?  Jika ada 100 pasien, 4 orang yang dianggap layak mati ?
(2) Pendekatan Kerusakan Nol
 Standart mutu yang mencerminkan Total Quality Control (TQC) adalah suatu proses terkendali yang melibatkan seluruh orang dalam sistem serta alat-alat serta teknik-teknik pendukung, dengan demikian TQC merupakan suatu agen perubahan yang menyiapkan suatu organisasi untuk berorientasi pada kepentingan pelanggan, yang melekat pada pendekatan JIT (Jadi gerakan TQC ditopang oleh perusahaan yang telah menerapkan JIT)
 Pendekatan ini tidak mungkin tercapai sepenuhnya, hanya mendekati standart. 
Adapun jika terdapat kerusakan, ini disebabkan oleh :
· Kurangnya pengetahuan  diatasi dengan pelatihan
· Kurangnya perhatian  diatasi dengan kepemimpinan yang lebih efektif
 	Harus diterapkan secara mutlak dibidang tertentu  Dokter, konstruksi bangunan, pengiriman barang dll (bisa dilakukan Jika Do it right from first time)
(7)Akuntansi Untuk Kerugian Proses Produksi (Production Losses) Dalam Perhitungan Biaya Berdasarkan Pesanan
Akuntansi Untuk Kerugian Proses Produksi (Production Losses) Dalam Perhitungan Biaya Berdasarkan Pesanan meliputi biaya bahan baku sisa, biaya barang cacat, biaya pengerjaan kembali atas barang cacat. 
Sebagian besar dari kerugian ini diakibatkan oleh kurangnya mutu dan sebaiknya dihilangkan jika memungkinkan.
(8)Akuntansi untuk bahan baku sisa
Bahan baku sisa dibagi menjadi 3 :
1. serbuk sisa yang tertinggal setelah bahan baku diproses
2. bahan baku cacat yang tidak dapat digunakan maupun di return ke pemasok.
3. bagian-bagian yang rusak akibat kecerobohan karyawan atau kegagalan mesin.

Contoh : PT. Furniture Company mengumpulkan serpihan kayu sisa senilai $ 500 ,. Maka jurnalnya adalah :
Kas (piutang usaha)                            500 
            Penjualan bahan baku sisa (atau pendapatan lain-lain)           500

· Jumlah yang diakumulasikan dapat di kreditkan ke harga pokok penjualan, sehingga mengurani total biaya yang dibebankan ke pendapatan.
Kas (atau piutang usaha)                     500
HPP                                                     500

· Jumlah yang diakumulasikan dapat di kreditkan ke pengendali overhead pabrik, sehingga meminimalkan biaya overhead, ayatnya sebagai berikut :
Kas (atau piutang usaha)                     500
            Pengendali overhead pabrik                500
· Penjualan bahan baku sisa dapat diperlakukan sebagai pengurang biaya bahan baku yang dibebankan kepesanan tersebut. Ayatnya sbb:
Kas (atau piutang usaha)                     500
            Barang dalam proses                           500
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